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PENGEMBANGAN E-MODUL FISIKA BERBASIS STEM-PJBL UNTUK 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH PESERTA 

DIDIK 

 

Alfiana Hafizhah Nur Athifah 

19104050037 

 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) menghasilkan e-modul fisika berbasis 

STEM-PjBL untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah; 2) mengetahui 

kualitas e-modul  fisika berbasis STEM-PjBL; 3) mengetahui respon peserta didik 

terhadap e-modul fisika berbasisi STEM-PjBL; serta 4) mengetahui peningkatan 

peningkatan kemampuan pemecahan peserta didik setelah menggunakan e-modul 

fisika berbasis STEM-PjBL. 

 Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan R&D dengan model 4D. 

Model ini terdiri dari 4 tahapan yaitu Define, Design, Develop, Disseminate . Dalam 

penelitian ini dibatasi pada tahap Develop. Instrumen pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan lembar wawancara, lembar observasi, lembar validasi, 

lembar penilaian kualitas, lembar respon peserta didik, lembar tes, dan lembar 

keterlaksanaan. Adapun rancangan penelitian untuk penilaian kualitas e-modul 

menggunakan skala Likert, respon peserta didik menggunakan skala Guttman, 

untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah menggunakan 

One Grup Pretest-Posttest Design dimana data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan uji Normalitas N-Gain Score dan uji effect size serta untuk 

mengetahui keterlaksanaan pembelajaran menggunakan Interjudge Aggreement 

(IJA). 

 Hasil penelitian ini berupa e-modul fisika berbasis STEM-PjBL untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Kualitas produk menurut penilaian 

ahli materi dan guru fisika SMA memiliki kualitas Baik (B) dengan rerata skor 

masing-masing sebesar 3,59 dan 3,23, sedangkan penilaian ahli media memperoleh 

skor sebesar 3,23. Respon peserta didik pada uji coba terbatas menunjukan respon 

Setuju (S) dengan skor 0,95. Keefektifan  produk menunjukan bahwa terjadi 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah  peserta dalam kriteria sedang dengan 

skor 0,45 dan memiliki pengaruh yang sangat kuat dengan dengan skor effect size 

sebesar 1,24. Keterlaksanaan pembelajaran menunjukan bahwa hampir seluruh 

kegiatan terlaksana dengan baik dengan nilai IJA > 75%. Kesimpulan yang dapat 

digarisbawahi dari hasil penelitian ini adalah pengembangan e-modul fisika 

berbasis STEM-PjBL efektif dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik. 

Kata kunci: E-modul, Pemecahan Masalah, STEM-PjBL 
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DEVELOPMENT OF STEM-PJBL BASED PHYSICS E-MODULES TO 

IMPROVE STUDENTS' PROBLEM SOLVING SKILL 

 

Alfiana Hafizhah Nur Athifah 

19104050037 

 

ABSTRACT 

This study aims to 1) produce a physics e-module based on STEM-PjBL to 

improve problem solving skill; 2) knowing the quality of STEM-PjBL-based 

physics e-modules; 3) knowing students' responses to physics-based e-modules 

STEM-PjBL; and 4) find out the increase in students' solving skills after using the 

STEM-PjBL-based physics e-module. 

This research is a development research R&D with 4D models. This model 

consists of 4 stages namely Define, Design, Develop, Disseminate . In this research 

is limited to the stage Develop. Data collection instruments in this study used 

interview sheets, observation sheets, validation sheets, quality assessment sheets, 

student response sheets, test sheets, and implementation sheets. As for the research 

design for quality assessment e-module using scale Likert, the response of students 

using a scale Guttman, to find out the increase in problem solving ability using One 

Grup Pretest Posttest Design where the data obtained were analyzed using a test 

Normalitas N-Gain Score and test effect size, as well as to determine the 

implementation of learning using Interjudge Aggreement (IJA).  

The results of this study are STEM-PjBL-based physics e-modules to 

improve students problem solving skills. Product quality according to the 

assessment of material experts and high school physics teachers has Good quality 

(B) with an average score of 3.59 and 3.23 respectively, while the assessment of 

media experts obtains a score of 3.23. The response of students in the limited trial 

showed an Agree (S) response with a score of 0.95. The effectiveness of the product 

shows that there is an increase in the participants problem-solving abilities in the 

moderate criteria with a score of 0,45 and has a very strong influence with a score 

effect size of 1,24. The implementation of learning shows that almost all activities 

are carried out well with an IJA score of > 75%. The conclusion that can be 

underlined from the results of this study is that the development of an effective 

STEM-PjBL based physics e-module can improve students problem-solving 

abilities. 

Key words: E-module, Problem Solving, STEM-PjBL 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Abad 21 disebut juga sebagai era kebebasan atau era globalisasi yang 

artinya pada abad  ini ditandai dengan adanya kekuatan ide-ide baru,  pemikiran 

baru,  transformasi, dan berkembangnya inovasi di segala aspek kehidupan tak 

terkecuali dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Saat ini  ilmu 

pengetahuan dan teknologi memainkan peran penting, salah satunya adalah 

menjadikan hidup manusia menjadi  lebih sederhana, lebih cepat, dan lebih 

mudah atau praktis. Peranan IPTEK inilah akan berpengaruh pada pola 

kehidupan yang awalnya dari masyrakat offline menjadi masyarakat online.  

Salah satu dampak dari kemajuan IPTEK adalah pendidikan. Perlu 

diketahui bahwa peserta didik abad 21 mengalami pergeseran kearah apa yang 

dikenal sebagai digital student, yang mana peserta didik sering menghabiskan 

lebih banyak waktu di depan gawai, komputer dan laptop untuk menjelajahi 

media sosial, bermain game, menonton film, dan mencari segala informasi 

yang dibutuhkan dengan satu alat saja. Riset mencatat bahwa rata-rata waktu 

yang dihabiskan orang Indonesia untuk mengakses internet per hari adalah 8 

jam 52 menit, yang beresiko tinggi terhadap kecanduan gadget (Fauzia, 2021). 

Bahkan faktanya berdasarkan data Newzoo tahun 2022 Indonesia menempati 

urutan ke-empat pengguna gadget tertinggi di dunia dengan 187,70 juta 

pengguna, dimana penggunaan gadget lebih sering digunakan untuk membuka 

aplikasi media sosial dan bermain game. Datareportal (Global Digital Insights) 
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juga menyatakan bahwa jumlah pengguna internet di Indonesia meningkat 27 

juta (+16%) dari tahun 2021 sampai 2022, dan diperkirkan jumlahnya akan 

terus meningkat. Kondisi tersebut  dapat menurunkan prestasi belajar sehingga 

berpengaruh terhadap kualitas Pendidikan di Indonesia . 

Ditinjau dari segi kualitas, kualitas pendidikan di Indonesia sangatlah 

rendah. Hal ini terbukti dari hasil laporan UNESCO Global Education 

Monitoring (GEM) pada tahun 2016, yang menyebutkan bahwa kualitas 

pendidikan di Indonesia rendah dengan menempati urutan kelima terakhir dari 

14 negara berkembang, sedangkan untuk laporan terbarunya pada tahun 2020 

UNESCO menyatakan bahwa kualitas pendidikan di seluruh dunia menurun 

drastis akibat kurangnya dana sehingga banyak peserta didik putus sekolah 

akibat pandemi virus corona (Eko Wahyudi et al., 2022). Rendahnya kualitas 

pendidikan suatu negara akan berdampak pada sumber daya manusisa (SDM) 

yang dihasilkan. Maka dari itu, pendidikan di Indonesia harus segera 

ditingkatkannagarndapatnmenghasilkan generasi yang memiliki keunggulan di 

berbagai bidang sehingga mampu bersaing dengan negara lain dan tidak 

tertinggal karena mobilitas global yang semakin cepat. 

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, pemerintah telah melakukan 

berbagai upaya  perbaikan, salah satunya dengan penyempurnaan kurikulum. 

Penyempurnaan kurikulum telah berlangsung selama bertahun-tahun. 

Beberapa penyempurnaan kurikulum telah dilakukan misalnya kurikulum 

merdeka yang merupakan hasil peyempurnaan dari kurikulum 2013 (K13). 

Kurikulum merdeka memiliki program sebagai sekolah penggerak yang 



 
 

3 
 

memberikan kebebasan guru dalam berinovasi menentukan pembelajaran 

sesuai dengan kondisi, kompetensi dan kemampuan peserta didik dimasing-

masing sekolah. Akan tetapi penerapan kurikulum merdeka masih terbatas, di 

mana beberapa sekolah masih mengadopsi kurikulum 2013 (K13) sebagai 

dasar dalam pelaksanaan proses pembelajaran (Rahayu et al., 2022). Salah satu 

sekolah yang masih menerapkan kurikulum 2013 adalah SMA Muhammadiyah 

1 Klaten. Kurikulum 2013 diterapkan di kelas XI dan XII, sementara di kelas 

X sedang berlangsung tahap uji coba kurikulum merdeka. Pembelajaran dalam 

kurikulum 2013 menggunakan pendekatan student centered yang mendorong 

peserta didik untuk aktif dalam proses belajar.   

Berdasarkan Permendikbud No.81 A (2013), pemberlakukan kurikulum 

2013 salah satunya bertujuan untuk memfokuskan peserta didik pada 

kemampuan pemecahan masalah. Oleh, karena itu, pemecahan masalah 

menjadi salah satu kemampuan berfikir tingkat tinggi yang penting untuk 

dimiliki peserta didik. Namun, dalam beberapa dekade terakhir pemecahan 

masalah mulai mendapat perhatian serius dari para peneliti khusunya di bidang 

pendidikan fisika. Dalam buku “How to Solve IT!” karangan Polya, 

menjelaskan bawa peserta didik dikatakan memiliki kemampuan pemecahan 

masalah apabila dapat menyelesaikan masalah melalui lima aspek pemecahan 

masalah yaitu merumuskan masalah, mendeskripsikan masalah, merencanakan 

solusi, melaksanakan rencana solusi, dan mengevaluasi jawaban (Widiyanto et 

al., 2021).  
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Untuk mencapai langkah  tersebut, tampaknya Indonesia masih perlu 

strategi khusus dalam mempersiapkannya. Hal ini terlihat dari  hasil  PISA 

tahun 2018 yang dikeluarkan oleh OECD (Organization Economic 

Cooperation and Development) menunjukan bahwa nilai rata-rata sains peserta 

didik di Indonesia adalah 396, dimana Indonesia berada pada peringkat 70 dari 

78 negara peserta atau dengan kata lain Indonesia menempati urutan 

kesembilan terbawah dari seluruh negara peserta PISA. OECD juga 

melaporkan bahwa lebih dari 10% peserta didik mengalami kesulitan dalam 

pemecahan masalah yang berkaitan dengan topik fisika (OECD dalam 

Lukitawanti et al., 2020).   

Hal tersebut senada dengan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh 

peneliti pada bulan Februari 2023. Ditemukan fakta bahwa kemampuan peserta 

didik di SMA Muhammadiyah 1 Klaten dalam memecahkan masalah fisika 

cenderung rendah. Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

dengan 7 butir soal tipe essay terhadap 30 peserta didik kelas XI MIPA 1 dan 

XI MIPA 2, menunjukan bahwa secara keseluruhan berada dalam kategori 

rendah dengan rata-rata presentase nilai sebesar 51,86% sebagaimana terlampir 

pada lampiran 1a. Adapun kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik 

berdasarkan tiap aspek pemecahan masalah pada topik fisika, dapat dilihat pada 

grafik berikut: 
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Gambar 1.1 Deskripsi Kesulitan Pemecahan Masalah Peserta Didik di SMA 

Muhammadiyah 1 Klaten 

Dari grafik diatas menunjukan bahwa presentase  kesulitan peserta didik 

pada setiap aspek kemampuan pemecahan masalah meliputi (1) aspek 

memahami masalah sebesar 37,60% yang berarti peserta didik belum mampu 

memahami soal fisika dengan baik serta kesulitan dalam mengonversi kalimat 

menjadi simbol fisika sehingga berdampak pada penyelesaian soal; (2) aspek 

membuat rencana sebesar 76,19%,  peserta didik mengalami  kesulitan dalam 

menentukan persamaan yang tepat untuk digunakan dalam menyelesaiakan 

soal fisika; (3) aspek melaksanakan rencana sebesar 80,48%, peserta didik 

mengalami kesulitan dalam proses menghitung, memasukkan data ke 

persamaan, dan tidak tuntas dalam mengerjakan perhitungan; serta (5) aspek 

memeriksa kembali solusi sebesar 81,40%, pada aspek ini peserta didik kurang 

teliti dan jarang meninjau kembali hasil yang telah dikerjakan. Berdasarkan 

hasil tes awal, disimpulkan bahwa kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan masalah belum mendapatkan hasil yang diharapkan. Sehingga 
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dapat dikatakan bahwa kemampuan peserta didik di SMA Muhammadiyah 1 

Klaten dalam memecahkan masalah fisika tidak berkembang dengan baik.   

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang berpengaruh dalam 

menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah. Hal ini terlihat dari tujuan 

pembelajaran fisika di sekolah yaitu mempersiapkan individu agar memiliki 

kecakapan hidup sebagai pribadi yang berpikir kritis, analitis, logis, kreatif, dan 

mampu memecahkan masalah. Di dalam konteks ini,  fluida statis menjadi 

salah satu materi fisika yang dianggap sulit oleh peserta didik. Berdasarkan 

hasil survey angket kepada 30 responden yang menunjukan bahwa 71,4% 

peserta didik SMA Muhammadiyah 1 Klaten mengalami kesulitan dalam 

memecahkan suatu masalah fisika terkait materi fluida statis. Pendidik juga 

menyatakan bahwa kesulitan peserta didik dalam materi fuida statis  terletak 

pada sub bab hukum Pascal dan hukum Archimedes, hal tersebut dikarenakan 

kurangnya penguasaan konsep dan lemahnya kemampuan matematis peserta 

didik. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Koes-H et al., (2018), 

yang menyatakan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan konseptual  

dalam menyelesaikan soal-soal fluida statis seperti penggunaan rumus gaya 

apung, menentukan  resultan gaya dan gaya benda di dalam fluida, serta 

menentuan kedalaman suatu benda dalam fluida. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Estianinur et al.,(2020) mengindikasikan bahwa peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar fluida statis karena 

beberapa factor, termasuk kesalahan interpretasi fenomena saat menyelesaikan 

masalah, kesalahan dalam membaca atatu mengartikan pertanyaan, serta 
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kecenderungan peserta didik dalam menyelesaikan masalah seperti masalah 

matematika yang sangat bergantung pada pengunaan persamaan yang kaku.   

Dalam konteks pembelajaran di kelas, pendidik belum sepenuhnya 

menerapkan model pembelajaran berbasis proyek dan mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Pendidik lebih cenderung 

menekankan pada hasil belajar saja . Hal ini diperkuat oleh hasil survei angket, 

yang menunjukan bahwa peserta didik belum pernah terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran berbasis proyek terkait fisika. Sementara itu, pembelajaran di 

kelas lebih didominasi oleh penggunaan bahan ajar cetak seperti buku paket 

yang disediakan pemerintah serta modul. Pendidik menyebutkan bahwa 

penggunaan modul lebih sering digunakan saat pembelajaran di kelas 

dibandingkan dengan buku paket dari pemerintah. Hal ini dikarenakan 

terbatasnya jumlah buku paket yang tersedia, dimana satu buku digunakan oleh 

dua peserta didik secara bergantian. Melalui observasi, modul tersebut hanya 

memuat uraian materi secara padat, latihan soal serta belum mengaitkan model 

dan pendekatan tertentu yang dapat mendukung peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah fisika.  Purwaningsih et al., 

(2020) menegaskan bahwa bahan ajar yang berfokus pada penjelasan materi 

dan latihan soal, hanya dapat membuat peserta didik mampu menyelesaikan 

suatu masalah fisika terkait dengan solusi matematika saja. Akibatnya, peserta 

didik tidak terlatih untuk mengembangkan solusi ilmiah terhadap suatu 

fenomena atau masalah di dunia nyata. Berdasarkan studi pendahuluan yang 

telah dilakukan, menunjukan bahwa pembelajaran dan bahan ajar  di kelas 
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belum dapat memberdayakan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

terkait topik fisika.   

Untuk meningkatkan keampuan pemecahan masalah tentunya dapat 

diatasi dengan menggunakan pendekatan dan model tertentu dalam 

pembelajaran. Salah satu pendekatan dan model yang dapat digunakan adalah 

STEM-PjBL. Saat ini STEM-PjBL menjadi salah satu tren model pembelajaran 

yang banyak dipublikasikan. STEM merupakan pendekatan pembelajaran  

yang mengintegrasikan keempat unsur disiplin ilmu yaitu sains, teknologi, 

teknik atau rekayasa, dan mathematika. STEM  menekankan pada keterampilan 

engineering design process. Sedangkan model Project Based Learning (PjBL) 

adalah model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered) 

dimana fokus utamanya pada pembelajaran penemuan, pembelajaran berbasis 

proyek dan pembelajaran berbasis masalah. 

 STEM-PjBL merupakan pendekatan pembelajaran berbasis proyek yang 

mengintegrasikan disiplin ilmu STEM. Melalui aktivitas proyek peserta didik 

akan mendapatkan pengalaman langsung secara realistis yang digunakan untuk 

menemukan solusi dari permasalahan fisika, sehingga dapat mengoptimalkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik  (Ali Samsudin et al., 2018).  

Menurut Laboy-Rush, n.d. (2010) tahapan STEM-PjBL meliputi reflection, 

research, discovery, application, dan communication. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Purwaningsih et al. (2020), menunjukan bahwa 

dengan pembelajaran STEM-PjBL, peserta didik dapat menganalisis masalah 

secara lebih rinci untuk mendapatkan solusi fisik dan matematis melalui 
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berbagai tahapan  yaitu tahap reflection, melatih peserta didik untuk dapat 

mengidentifikasi dan merumuskan suatu masalah, tahap research melatih 

peserta didik untuk mengumpulkan data dan memeriksa masalah secara lebih 

rinci untuk mendapatkan solusi permasalahan, tahap discovery melatih pesreta 

didik untuk mencari solusi dari permasalahan dengan merancang sebuah 

proyek, dan yang terakhir tahap aplikasi melatih kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik khususnya dalam bidang matematika.  

STEM-PjBL dapat diaplikasikan pada bahan ajar. Salah satu bahan ajar 

yang perlu dikembangkan adalah modul. Modul adalah bahan ajar cetak yang 

disusun sistemasis dan dibuat sesuai tujuan yang akan dicapai dengan 

mempertimbangkan karakteristik kebutuhan peserta didik, sehingga dapat 

belajar secara mandiri. Namun, perlu diketahui bahwa karakteristik peserta 

didik di era sekarang cenderung lebih sering menggunakan waktunya untuk 

membuka gadget dibanding buku. Senada dengan penelitian Yulanda (2017), 

menyatakan bahwa peserta didik lebih sering menggunakan gadget untuk 

membuka media sosial daripada aplikasi pendidikan. Kondisi tersebut dapat 

dimanfaatkan oleh pendidik untuk menciptakan sumber belajar mandiri yang 

dapat meminimalkan waktu penggunaan gadget yang kurang penting seperti 

menyediakan modul elelktronik atau e-modul. E-modul memiliki banyak 

kunggulan dibanding dengan modul cetak diantaranya adalah e-modul dapat 

diakses oleh peserta didik dimana saja dan kapan saja , dapat dirancang 

menggunakan beberapa media atau multimedia, dapat menyajikan materi 
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pembelajaran dalam bentuk video, audio, animasi dan simulasi, serta dapat 

mengurangi penggunaan kertas atau paperless.  

Dari uraian diatas, dapat dikatakan bahwa upaya pengembangan bahan 

ajar dalam bentuk e-modul dengan pendekatan STEM terintegrasi proyek 

(STEM-PjBL) diharapkan mampu meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik dalam mata pelajaran fisika, terutama pada  materi fluida 

statis. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai 

“Pengembangan E-Modul Fisika berbasis STEM-PjBL untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut:. 

1. Intensitas penggunaan gadget di Indonesia sangat tinggi terbukti dari data 

Newzoo tahun 2022 Indonesia menempati urutan ke-empat pengguna 

gadget tertinggi di dunia dengan 187,70 juta pengguna. 

2. Menurut UNESCO, kualitas pendidikan di Indonesia rendah dan 

menempati urutan kelima terakhir dari 14 negara berkembang. 

3. OECD melaporkan bahwa lebih dari 10% peserta didik mengalami 

kesulitan dalam pemecahan masalah terkait topik fisika. 

4. Kurangnya pembelajaran fisika yang melatih peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah melalui pengalaman 

langsung. 
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5. Pembelajaran di kelas belum mengoptimalkan pembelajaran berbasis 

proyek. 

6. Belum adanya inovasi bahan ajar yang dikembangkan dengan 

menggunakan  model dan pendekatan tertentu untuk memfasilitasi peserta 

didik dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

7.  Rendahnya kemampuan pemecahan masalah fisika peserta didik terlihat 

dari hasil tes yang menunjukan bahwa rata-rata presentase nilai 

keseluruhan aspek pemecahan masalah sebesar 51,86%.  

8. Materi fluida statis dianggap sulit dipahami oleh peserta didik. Hasil 

survey angket menyatakan bahwa 71,4% peserta didik SMA 

Muhammadiyah 1 Klaten mengalami kesulitan pada materi fluida statis. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan diatas, maka penelitian ini 

dibatasi oleh: 

1.  Pembelajaran berbasis proyek yang digunakan adalah STEM-PjBL dari 

Laboy-rush dengan lima tahapan yaitu reflection, research, discovery, 

application, dan communication.  

2. Langkah-langkah pemecahan masalah yang digunakan disesuaikan 

dengan teori Polya yang meliputi understanding the problem (memahami 

masalah), devising a plan (membuat rencana), carrying out the plan 

(melaksanakan rencana solusi), looking back (memeriksa kembali solusi 

yang telah diperoleh). 
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3. Materi yang diajarkan pada materi fluida statis dibatasi pada sub bab 

tekanan hidrostatis, hukum Pascal, dan hukum Archimedes.  

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mengembangkan e-modul fisika berbasis STEM-PjBL? 

2. Bagaimana kualitas e-modul fisika berbasis STEM-PjBL? 

3. Bagaimana respon peserta didik SMA Muhammadiyah 1 Klaten terhadap 

e-modul fisika berbasis STEM-PjBL? 

4. Apakah e-modul fisika berbasis STEM-PjBL dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 

pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Menghasilkan e-modul fisika berbasis STEM-PjBL untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

2. Mengetahui kualitas e-modul fisika berbasis STEM-PjBL. 

3. Mengetahui respon peserta didik SMA Muhammadiyah 1 Klaten terhadap 

e-modul fisika berbasis STEM-PjBL. 

4. Mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik di 

SMA Muhammadiyah 1 Klaten setelah mengguakan e-modul fisika berbasis 

STEM-PjBL 
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F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah “E-modul Fisika 

berbasis STEM-PjBL untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Peserta Didik". Adapun spesifikasi produk yang dikembangkan adalah sebagai 

berikut: 

1. E-modul yang dikembangkan disajikan menggunakan tahap model 

pembelajaran STEM-PjBL dari Laboy rush yang meliputi reflection, 

research, discovery, application, dan communication. 

2. E-modul berbasis STEM-PjBL menyajikan berbagai aspek pemecahan 

masalah yang divisualisasikan melalui fitur-fitur serangkaian kegiatan 

proyek yang bertujuan untuk mendukung dalam proses menemukan solusi 

dari suatu masalah dalam pembelajaran. 

3. E-modul yang dikembangkan berupa flipbook dengan bantuan aplikasi 

Flipbook Build Proffesional. 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil pengembangan e-modul fisika berbasis STEM-PjBL diharapkan 

dapat memberikan manfaat di  sistem Pendidikan secara luas, di antaranya: 

1. Bagi peserta didik 

E-modul fisika berbasis STEM-PjBL dapat digunakan sebagai 

sumber belajar mandiri yang efektif dalam membantu proses pembelajaran 

dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

2. Bagi pendidik 
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E-modul fiska berbasis STEM-PjBL yang dikembangkan dapat 

digunakan pendidik sebagai bahan ajar alternative yang mendorong 

partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran dan 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah fisika. 

3. Bagi sekolah 

E-modul fisika berbasis STEM-PjBL yang dikembangkan dapat 

memberikan inspirasi dan panduan dalam merancang bahan ajar yang 

inovatif, kreatif dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran  yang beragam 

4. Bagi peneliti 

E-modul fisika berbasis STEM-PjBL yang dikembangkan mampu 

memberikan wawasan dan pengetahuan yang berharga dalam merancang 

e-modul sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik 

H. Keterbatasan Pengembangan 

E-modul yang dikembangkan hanya sampai tahap develop yaitu uji coba 

luas dengan melakukan prettest dan posttest yang digunakan sebagai alat ukur 

untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah peserta didik di SMA 

Muhammadiyah 1 Klaten. Hal ini karena  dilandaskan pada permasalahan yang 

ada di sekolah tersebut yaitu berdasarkan observasi, wawancara, dan tes 

kemampuan pemecahan masalah yang dilakukan oleh peneliti. 

I. Definisi Istilah 

1. E-modul adalah bahan ajar modul berbasis elektronik. 
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2. STEM adalah suatu pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan 

keempat unsur disiplin ilmu yaitu sains, teknologi, teknik atau rekayasa, dan 

mathematika 

3. PjBL adalah  model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan 

melibatkan proyek nyata 

4. STEM-PjBL adalah pendekatan pembelajaran berbasis proyek yang 

mengintegrasikan disiplin ilmu STEM 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian pengembangan yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Penelitian pengembangan ini menghasilkan e-modul berbasis STEM-

PjBL pada materi fluida statis untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah. E-modul ini dikembangkan melalui beberapa 

tahap yang dimulai dari perencanaan awal dengan menganalisis 

kebutuhan. Selanjutnya menyusun kerangka e-modul yang meliputi 

penyusunan bagian awal, inti, dan penutup e-modul. Setelah itu, 

mendesain isi e-modul yaitu mendesain kegiatan pembelajaran yang 

akan dilakukan. Dan tahap terakhir adalah mengubah format e-modul 

yang telah disusun ke dalam tampilan yang sebenarnya menggunakan 

bantuan aplikasi Flip Builder Proffesional. 

2. Kualitas e-modul berasis STEM-PjBL berdasarkan penilaian ahli 

materi dan guru fisika SMA memperoleh kriteria Sangat Baik (SB) 

dengan rerata skor masing-masing sebesar 3,59 dan 3,23, sedangkan 

penilaian ahli media memperoleh kriteria Baik (B) dengan rerata skor 

sebesar 3,23  

3. Respon peserta didik terhadap e-modul berbasis STEM-PjBL pada uji 

terbatas E-modul berbasis STEM-PjBL pada materi fluida statis untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mendapatkan respon 

positif dari peserta didik. Peserta didik menyatakan setuju bahwa e-
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modul memiliki tampilan desain yang menarik, isi pembelajaran yang 

jelas, dan bahasa yang mudah dipahami  

4.  E-modul berbasis STEM-PjBL pada materi fluida statis yang 

dikembangkan efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik dengan perolehan skor N-gain sebesar 0,46 

dengan kriteria sedang. Oleh karena itu, dengan menggunakan model 

4D, e-modul berbasis STEM-PjBL pada materi fluida statis dapat 

dikembangkan dengan baik serta memeberikan manfaat yang signifikan 

kepada peserta didik dalam meningkatkan kemampuan pemecacahan 

masalah 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu e-modul yang dikembangkan 

hanya dapat diakses secara online. Hal ini berarti penggunaan e-modul terbatas 

pada sekolah yang memiliki jaringan internet atau sinyal kuat dan tergantung 

pada ketersediaan akses handphone/komputer yang digunakan sebagai 

perangkat utama dalam penggunaan e-moddul. 

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

1. Saran pemanfaatan 

E-modul berbasis STEM-PjBL pada materi fluida statis, dapat 

dimanfaatkan sebagai pertimbangan guru sebagai inovasi sumber belajar 

yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran guna meningkatakan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik.  
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2. Saran pengembangan produk lebih lanjut 

Saran yang diberikan dalam penelitian selanjutnya adalah untuk 

melakukan penelitian serupa yaitu pengembangan e-modul berbasis STEM-

PjBL dengan membedakan beberapa hal sebagai berikut: 

a.  Memperluas cakupan kajian materi fisika yang disesuaikan dengan 

model pembelajaran STEM-PjBL. 

b. Memperluas variabel lain yang relevan dengan model pembelajaran 

STEM-PjBL. Adapun opsi yang dapat dipertimbangkan seperti 

kreativitas dan kemampuan berpikir kritis.  

c. Menampilkan desain e-modul yang lebih menarik dengan 

memanfaatkan penggunaan aplikasi lainnya. 

d. Memerluas penelitian lebih lanjut ke tahap disseminate 

(penyebarluasan).  
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